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e |HSG Menguat +0.23%.

e |HSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas
(6,275—6,330).

Today’s Info

Harga Ayam Turun, Laba JPFA Berkurang 37,61%
Kuartal 111/2019, ADHI Cetak Laba Rp351,22 Miliar
TLKM Bukukan Pertumbuhan Laba 15.65%

Laba BIRD Turun 31,47%

PWON Peroleh Laba Rp2,15 Triliun

e TBIG Akan Stock Split1:5

Trading Ideas

Take Stop
Kode REKOMENDASI Profit/Bottom Loss/Buy
Fishing Back
ERAA  Spec.Buy 1,850-1,900 1,725
BEST Spec.Buy 276-280 256
PNBN Trd.Buy 1,350-1,365 1,260
PTPP SoS 1,775-1,750 1,890
MAIN SoS 1,015-995 1,110
See our Trading Ideas pages, for further details
DUAL LISTING
Saham Mkt UssS Rp
Telkom (TLK) NY 30.06

SHAREHOLDERS MEETING

Stocks Date Agenda
DEFI 31 Oct EGM
LPLI 31 Oct EGM
MASA 31 Oct EGM
VRNA 31 Oct EGM
Stocks Events IDR/Ratio Cum
DVLA Div 37 31 Oct
SIDO Div 22 31 Oct

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK

Stocks RatioO: N Trading Date

RIGHT ISSUE

Stocks RatioO: N IDR Cum
MAYA 14:1 2,200 18 Nov
TRIS 2:1 276 26 Nov

IPO CORNER

PT. Ginting Jaya Energi

IDR (Offer) 375—450
Shares 750,000,000
Offer 28—31 October 2019
Listing 06 November 2019
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IHSG Oktober 2018 - Oktober 2019
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GLOBAL MARKET

Market
IHSG
Nikkei
Hangseng
FTSE 100
Xetra Dax
Dow Jones
Nasdaq
S&P 500

Description

4,224 | Price (Brent) USD/barel

Oil Price (WTI) USD/barel

Gold Price USD/Ounce

Nickel-LME (USS/ton)

Tin-LME (USS/ton)

CPO Malaysia (RM/ton)

Coal EUR (USS/ton)

Coal NWC (USS/ton)

Exchange Rate (Rp/USS)
LEUCEERES

MA Mantap

MD Asset Mantap Plus

MD ORI Dua

MD Pendapatan Tetap

MD Rido Tiga

MD Stabil

ORI

MA Greater Infrastructure

MA Maxima

MA Madania Syariah

MD Kombinasi

MA Multicash

MD Kas

KEY DATA

17,561 Support Resistance
9,228 6,275 6,330
513,187 6,255 6,350
7,240 6,240 6,380
(68.46)
Close +/- Chg %
6,295.75 14.61 0.23%
22,843.12 -131.01 -0.57%
26,667.71 -119.05 -0.44%
7,330.78 24.52 0.34%
12,910.23 -29.39 -0.23%
27,186.69 115.27 0.43%
8,303.98 27.12 0.33%
3,046.77 9.88 0.33%
Last +/- Chg %
60.61 -1.0  -1.59%
55.06 -0.5 -0.86%
1493.15 6.1 0.41%
16820.00 -45.0 -0.27%
16760.00 -65.0 -0.39%
2410.00 70.0 2.99%
56.25 0.0 0.00%
67.50 0.5 0.75%
14033.00 2.0 0.01%
NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
1,711.1 1.68% 13.62%
1,328.2 1.90% -2.17%
2,234.0 3.10% 16.04%
1,262.5 2.55% 21.88%
2,477.7 1.82% 15.69%
1,280.1 1.93% 14.05%
1,973.4 -2.50% -20.36%
1,197.6 4.22% 3.92%
950.8 0.92% 2.36%
1,031.0 -0.61% 6.48%
701.1 -0.23%  -6.79%
1,516.4 0.56% 6.24%
1,625.7 0.55% 7.20%
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IHSG Menguat +0.23%. IHSG melanjutkan penguatan hari ketiga dan ditutup naik +0.23% ke 6,295
dipimpin oleh kenaikan saham BYAN dan BBCA. Sektor pertambangan (+2.37%) mengalami kenai-
kan tertinggi sedangkan sektor infrastruktur (-0.67%) turun paling dalam. Kenaikan IHSG terjadi
ditengah beragamnya bursa Asia dengan pasar menantikan hasil pengumuman keputusan kebija-
kan moneter bank sentral AS.

Wall Street menguat dengan DJIA naik +0.43%, S&P 500 naik +0.33% dan mencatatkan rekor
tertinggi baru serta Nasdaq Composite naik +0.33% setelah the Fed menurunkan suku bunga
acuan sebesar 25 basis poin ke level 1.5%-1.75%, penurunan ketiga kalinya pada tahun ini. Selain
itu, pasar juga mencermati laporan kinerja perusahaan dengan General Electric mencatatkan laba
diatas ekspektasi serta rilis data pertumbuhan ekonomi AS untuk kuartal Ill yang mencapai 1.9%,
lebih baik dari proyeksi 1.6%.

IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas (6,275—6,330). IHSG pada perdagangan kemarin
kembali ditutup menguat berada di level 6,295. Indeks berpeluang untuk melanjutkan pengua-
tannya dan bergerak menguji MA 200 dan/atau resistance level 6,330. Stochastic berada di
wilayah netral dengan kecenderungan menguat. Namun jika indeks berbalik melemah dapat men-
guji support level 6,275. Hari ini diperkirakan indeks kembali fluktuatif dengan kecenderungan

menguat terbatas.
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Harga Ayam Turun, Laba JPFA Berkurang 37,61%

Emiten perunggasan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. mencetak pertumbuhan penjualan 7,26 persen
dalam 9 bulan 2019. Di sisi lain, laba bersih perseroan anjlok 37,61 persen.

Berdasarkan laporan keuangan perseroan per kuartal 111/2019 yang dipublikasikan Rabu (30/10/2019),
emiten berkode saham JPFA itu mencatatkan penjualan sebesar Rp27,17 triliun. Jumlah itu tumbuh
7,26 persen dari Rp25,33 triliun per kuartal 111/2018.

Seperti yang diketahui, industri perunggasan sedang lesu dengan penurunan harga broiler akibat kelebi-
han suplai. Meski begitu, segmen peternakan emiten berkode saham JPFA ini dapat tumbuh 2,84 per-
sen menjadi Rp10,60 triliun.

Adapun yang menopang tumbuhnya pendapatan Japfa adalah segmen pakan dengan pemasukan sebe-
sar Rp10,47 triliun. Realisasi itu tumbuh 14,96 persen dari posisi Rp9,10 triliun pada periode yang sama
tahun sebelumnya. (Bisnis)

Kuartal 111/2019, ADHI Cetak Laba Rp351,22 Miliar

PT Adhi Karya (Persero) Tbk. membukukan pertumbuhan laba bersih yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk sebesar 4,68% secara tahunan pada akhir kuartal 111/2019.

Berdasarkan laporan keuangan yang disampaikan ke Bursa Efek Indonesia Rabu (30/10/2019), emiten
dengan kode saham ADHI ini membukukan laba bersih senilai Rp351,22 miliar. Sementara pada periode
yang sama tahun lalu tercatat senilai Rp335,53 miliar.

Perseroan mencatatkan pendapatan usaha senilai Rp8,94 triliun atau turun 5,19% dari Rp9,43 triliun.
Pada saat yang sama, beban pokok pendapatan menurun dari Rp7,94 triliun menjadi Rp7,55 triliun
pada akhir September 2019.

Dari sini, laba kotor yang dibukukan ADHI senilai Rp1,39 triliun, turun 6,08% year-on-year dari Rp1,48
triliun. Sementara itu, laba sebelum pajak senilai Rp605,03 miliar atau lebih rendah dibandingkan den-
gan periode yang sama tahun lalu senilai Rp674,01 miliar. (Bisnis)

TLKM Bukukan Pertumbuhan Laba 15.65%

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. (TLKM) membukukan pertumbuhan laba sebesar 15,65%
pada periode Januari-September 2019 bila dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya.

Dikutip dari laporan keuangannya, Rabu (30/10/2019), emiten telekomunikasi itu meraup laba periode
berjalan yang dapat diatribusikan sebesar Rp16,46 triliun pada 9 bulan pertama 2019 atau tumbuh se-
besar 15,65% dari Rp14,23 triliun per kuartal 111/2018.

Kendati laba bersih emiten berkode saham TLKM itu tumbuh cukup tinggi, tetapi pertumbuhan yang
dicapai pada periode kali ini belum mampu melampaui pencapaian pada periode yang sama tahun se-
belumnya dengan pertumbuhan 20,6%.

Kenaikan laba tersebut ditopang oleh pertumbuhan pendapatan yang dibukukan oleh perusahaan pelat
merah itu. TLKM mencatatkan pendapatan sebesar Rp102,63 triliun selama 9 bulan pertama 2019 atau
tumbuh 3,45% dibandingkan dengan pendapatan pada periode yang sama tahun 2018 yakni Rp99,20

triliun. (Bisnis)
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Laba BIRD Turun 31,47%

Emiten penyedia layanan taksi, PT Blue Bird Tbk. mengalami penurunan laba bersih pada periode
kuartal 111/2019 sebesar 31,47 persen.

Berdasarkan laporan keuangan perseroan, emiten bersandi saham BIRD tersebut mencatatkan laba
bersih yang dapat diatribusikan pada pemilik entitas induk senilai Rp229,33 miliar, lebih rendah di-
bandingkan dengan periode yang sama tahun lalu senilai Rp334,66 miliar.

Penurunan laba bersih itu sejalan dengan menyusutnya pendapatan perusahaan taksi biru itu. Pada
Januari-September 2019, BIRD mengantongi pendapatan senilai Rp2,96 triliun atau 4,51 persen lebih
rendah dibandingkan dengan pendapatan per kuartal 111/2018 senilai Rp3,1 triliun.

Di sisi lain, beban langsung perseroan pada 9 bulan pertama 2019 tercatat lebih rendah 4,44 persen
menjadi Rp2,15 triliun dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu senilai Rp2,25 triliun.
(Bisnis)

PWON Peroleh Laba Rp2,15 Triliun

Emiten properti, PT Pakuwon Jati Tbk. membukukan pendapatan bersih sebesar Rp5,24 triliun sepan-
jang Januari-September 2019.

Emiten berkode saham PWON itu mencatatkan pertumbuhan pendapatan yang tipis 0,21% dari posisi
9 bulan pertama tahun sebelumnya Rp5,22 triliun.

Segmen pendapatan berulang berkontribusi sebesar Rp2,73 triliun naik 6,50% dari Rp2,56 triliun
pada Januari-September 2018.

Adapun peningkatan segmen recurring income tersebut disebabkan oleh pos sewa ruangan, jasa pe-
meliharaan dan servis apartemen sebesar Rp1,82 triliun. PWON juga mendapatkan tambahan pos
perhotelan sebesar Rp360,11 miliar. (Bisnis)

TBIG Akan Stock Split1:5

PT Tower Bersama Infrastructure Tbk. (TBIG) akan melakukan pemecahan saham atau stock
split dengan rasio 1:5 pada November setelah mendapat restu dari Bursa Efek Indonesia.

Usai menggelar rapat umum pemegang saham luar biasa (RUPSLB), Direktur Keuangan Tower Ber-
sama Infrastructure Helmy Yusman Santoso mengatakan pemegang saham telah menyetujui rencana
untuk melakukan pemecahan saham 1:5. Dia berharap eksekusi stock split bisa terealisasi pada No-
vember setelah mendapat lampu hijau dari BEI.

Melalui pelaksanaan stock split, nilai nominal saham perseroan terbagi. Setiap satu saham yang di-
miliki investor dengan nilai nominal Rp100 per saham akan menjadi 5 saham bernominal Rp20 per
saham. Dari sisi jumlah saham yang beredar, perseroan memiliki 22,65 miliar saham dari sebelumnya
4,53 miliar saham.

Adapun, stock split diharapkan bisa membuka akses bagi investor ritel karena harga saham yang men-
jadi lebih murah. Selain itu, dia juga berharap agar likuiditas saham meningkat pascaeksekusi stock

split. (Bisnis)
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